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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei dan hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peta sebaran POI pendidikan pada Kecamatan Oebobo yang masih berada 

diluar buffer zone sesuai dengan perhitungan nilai indeks POI yang didapatkan 

yaitu: 88,7%. Dimana pada Kecamatan Oebobo dari 7 Kelurahan yang ada 

masih terdapat 4 kelurahan seperti: Kelurahan Liliba, Kelurahan Fatululi, 

Kelurahan Oebobo, dan Kelurahan Kayu Putih belum terlayani sepenuhnya 

angkutan umum sedang 3 kelurahan seperti: Kelurahan Oebufu, Kelurahan 

Tuak Daun Merah dan Kelurahan Oetete sudah terlayani sepenuhnya.  

2. Kinerja angkutan umum yang didapatkan dari setiap kelurahan pada 

Kecamatan Oebobo sesuai dengan nilai indeks POI diperoleh 0,42%. Maka 

dari hasil perhitungan yang diperoleh sudah harus mulai dipikirkan 

kedepannya untuk melakukan pengembangan rute, memperluas rute dan 

penambahan halte atau pemberhentian angkutan umum di setiap kelurahan. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini ada beberapa hal yang perlu di perhatikan yakni: 

1. Perlu di lakukan review struktur berupa penyerbaran rute untuk beberapa 

kelurahan di karenakan tidak adanya pelayanan angkutan umum terhadap 

fasilitas pendidikan sehingga mengakibatkan jarak berjalan kaki dari tempat 

pelayanan angkutan umum ke fasilitas pendidikan lebih dari 400m. 

2. Untuk peneliti terdahulu semoga menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

sejenisnya di lokasi yang berbeda lagi. 
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